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ABSTRAK   

 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan terutama pada pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter adalah pendidikan yang dapat  membentuk kualitas moral, akhlak, 

budi pekerti ataupun kepribadian yang baik pada peserta didik. Dalam pengimplementasian 

pendidikan karakter ini peran guru sangat penting, karena guru sebagai contoh serta guru juga 

harus menanamkan nilai-nilai dari pendidikan karakter ini dengan memberikan informasi-

informasi mengenai hal-hal yang dapat membentuk karakter peserta didik yang baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengimplementasian dari pendidikan karakter peserta didik 

pada sekolah SMA terutama dalam pembelajaran biologi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu literature review. Sumber bacaan yang digunakan dari artikel internasional dan 

nasional yang relevan. Dalam teknik analisis data ini dilakukan dengan cara deskriptif dengan 

menganalisis dan mengidentifikasi sumber bacaan yang di dapat sehingga menghasilkan sebuah 

ringkasan yang sangat informatif. Berdasarkan hasil analisis literatur diketahui bahwa 

implementasi pendidikan karakter di SMA dalam pembelajaran biologi, guru biologi 

mengimplementasikan pendidikan karakter dengan telah membuat rancangan nilai pendidikan 

karakter yang telah dilampirkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menerapkannya di proses pembelajaran melalui penyampaian pesan dan kata-kata. Nilai yang 

diterapkan seperti nilai disiplin, rasa ingin tahu, suka membaca, religius, kerja sama dan memiliki 

rasa tanggung jawab. Dengan adanya pendidikan karakter ini diharapkan dapat membentuk peserta 

didik yang memiliki moral, akhlak serta kepribadian yang baik.  
 

Kata kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Pembelajaran Biologi.  
 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia pendidikan telah diatur dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 

mengenai  sistem pendidikan nasional yang didalamnya berisikan visi terwujudnya sistem 

pendidikan yang memiliki pranata sosial yang sangat kuat dan berwibawa. Hal ini untuk 

dapat memberdayakan manusia yang memiliki kualitas yang tinggi sehingga dapat 

menghadapi tantangan di zaman yang semakin berkembang dan selalu berubah. Salah satu 

hal yang dapat memperbaiki dari sistem pendidikan yang ada di Indonesia yaitu adanya 

pergantian Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 (Dewi, 2017). Dalam Kurikulum 

2013 diharapkan mampu membentuk siswa yang dapat menghadapi persaingan yang 

terjadi di zaman yang semakin berkembang. Pelaksanaan Kurikulum 2013 bertujuan dapat 

mempersiapkan manusia yang memiliki kepribadian yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, afektif serta mampu membentuk manusia yang dapat berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, serta dalam peradaban dunia (Supliyadi, 2017). 
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Dalam Kurikulum 2013 berisikan mengenai Kompetensi Inti (KI). Dalam KI yang 

ada di jenjang SMA terdapat empat kelompok yang salah satunya yaitu KI-2 mengenai 

tentang Kompetensi Inti Sikap Sosial. KI ini berisikan tentang aspek karakter yang harus 

dimiliki dari siswa (Mursali, 2015). Kurikulum 2013 ini menekankan pada salah satunya 

adalah adanya penerapan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah. Di Indonesia 

nilai-nilai karakter berdasarkan dari budaya bangsa yaitu terdiri dari religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, nasionalisme, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, 

serta gemar membaca (Hadi, 2019). 

Dalam psikologi, pendidikan bertujuan untuk dapat membentuk karakter yang 

diwujudkan dalam kesatuan yang hakiki dalam mata pelajaran dengan perilaku dan sikap 

hidupnya (Hayah, 2017).  Pendidikan karakter memfokuskan sari karakter manusia atau 

siswa, yang berasal dari nilai-nilai moral universal. Hal ini berasal dari agama. Menurut 

psikolog, terdapat beberapa nilai karakter dasar yang harus dimiliki manusia yaitu cinta 

kepada Tuhan dan ciptaan-Nya, tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, 

kepedulian, kerjasama, percaya diri, kreativitas, kerja keras, rendah hati, toleransi, dan 

perdamaian (Mislia, 2016). 

Karakter merupakan sifat yang bagus, stabil serta terdapat khusus pada diri 

seseorang yang berdasar pada sikap dan tindakan secara sadar atau secara otomatis, tidak 

disebabkan oleh keadaan serta tidak melibatkan pemikiran terlebih dahulu (Atmawati, 

2018). Menurut Purnama (2019) menyatakan bahwa pendidikan berbasis karakter 

merupakan hal yang dapat membentuk manusia seutuhnya yang berkarakter, seperti 

mengembangkan aspek fisik, emosional, sosial, kreatif, spiritual, dan intelektual siswa 

secara optimal. Menurut Maya (2017) pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, atau disebut juga dengan pendidikan moral. Pendidikan karakter 

ini dapat menanamkan suatu kebiasaan yang positif sehingga siswa dapat bersikap dan 

berperilaku didasarkan nilai-nilai yang sudah menjadi kepribadian masing-masing. Dalam 

kenyataan yang terjadi saat ini, budi pekerti dan akhlak mulia siswa masih belum terlihat 

atau belum terbentuk secara sempurna. Jika hal ini tidak diperhatikan maka kesadaran 

siswa terhadap adanya nilai-nilai karakter akan semakin memudar. Untuk dapat 

mengimplementasikan dari pendidikan karakter kepada siswa, maka salah satu hal yang 

perlu dilakukan dari pemerintah adalah mengintegrasikan pendidikan karakter melalui 

semua mata pelajaran, termasuk pembelajaran biologi. 

Peran pembelajaran biologi sebagai subsistem dari pendidikan nasional yang dapat 

memberi kontribusi penting dalam pembentukan dari karakter siswa. Oleh karena itu 

sangat penting untuk memahami dari nilai-nilai karakter yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi yang benar akan dapat mengarahkan siswa 

untuk dapat mempunyai karakter-karakter seperti kecermatan, disiplin, kejujuran, 
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ketekunan, berpikir kritis, bertanggung jawab, serta dapat saling bekerja sama 

(Setyaningrum, 2011). 

Seperti halnya yang dilihat sekarang ini masih banyak siswa yang menyontek dan 

itu sudah menjadi budaya oleh siswa itu sendiri. Hal ini berarti bahwa siswa tidak memiliki 

sikap kejujuran (Judiani, 2010). Untuk dapat mengatasi permasalahan dari  pendidikan 

karakter, diperlukan strategi pembelajaran dalam membangun karakter siswa, sebab itu 

harus diposisikan sebagai upaya untuk mengembangkan karakter yang kuat. Oleh karena 

itu, setiap satuan pendidikan harus memiliki program pembentukan karakter sendiri yang 

terintegrasi dengan seluruh kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Suherman, 2018). 

Selain itu juga didapatkan bahwa guru biologi belum sepenuhnya mengimplementasikan 

dari nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajarannya. Oleh karena itu guru harus 

mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didalamnya berisi 

tentang muatan karakter. Selain itu juga dalam pelaksanaannya guru juga harus 

menyisipkan nilai-nilai dari pendidikan karakter ini selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam proses pembelajaran biologi ini guru dapat mengimplementasikan 

dari nilai-nilai pendidikan karakter ini seperti dengan public speaking melalui komunikasi 

yang efektif yaitu suatu cara untuk dapat menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Maya, 2017). 

Dari beberapa sumber bacaan yang didapat, dapat disimpulkan bahwa masih 

rendahnya implementasi pendidikan karakter, seperti masih ada siswa yang memiliki 

karakter yang buruk. Dari hasil penelitian ini dan melihat masalah mengenai implementasi 

pendidikan karakter siswa ini, maka sangat perlu dianalisis masalah ini untuk dijadikan 

referensi mengenai implementasi pendidikan karakter siswa ini. Penulis berharap agar 

implementasi pendidikan karakter ini dapat terimplementasi dengan baik dan siswa 

memiliki karakter yang baik terutama terhadap materi pelajaran biologi, sehingga siswa 

dapat benar-benar memiliki karakter yang baik. Selain itu juga peran guru sangat 

membantu untuk dapat mengimplementasikan pendidikan karakter ini dengan 

menerapkan nilai-nilai karakter yang positif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literatur review. Menggunakan 

beberapa sumber bacaan seperti artikel internasional dan nasional. Sumber bacaan yang 

telah didapat akan diolah melalui tiga tahap yaitu 1) analisis deskriptif, yakni 

mengumpulkan dan menganalisis data; 2) analisis isi, yakni memanfaatkan prosedur 

tertentu untuk dapat menarik kesimpulan; 3) analisis kritis, yakni mengkritik fakta-fakta 

yang telah ditemukan selama studi kepustakaan, serta menyikapi makna dari suatu 

fenomena secara ilmiah. 

Dalam mencari sumber bacaan, penulis mencari di google chrome dengan mengetik 

kata kunci yaitu “implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran biologi”. Dari 
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kata kunci yang dicari didapatkan beberapa artikel yang membahas mengenai 

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran biologi, akan tetapi artikel yang 

khusus membahas masalah implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

biologi ini hanya sedikit, sehingga penulis juga mencari secara umum mengenai 

“pendidikan karakter” dan didapatkan beberapa artikel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakter merupakan segala usaha manusia untuk dapat belajar mengatasi dan 

memperbaiki sebuah kelemahan, serta dapat menimbulkan kebiasaan baru yang baik. 

Seorang anak memiliki pribadi yang baik ketika di lingkungannya berada pada pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter ini merupakan usaha yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh untuk dapat memahami, membangun, dan memelihara nilai-nilai etika, baik itu 

bagi diri sendiri maupun bagi semua orang (Anggraini, 2016). Pendidikan karakter ini 

sangat perlu untuk dapat membentuk berbagai nilai-nilai karakter yang diperlukan dari 

siswa. Nilai-nilai karakter ini sudah tertuang pada standar proses pada KI 1 dan KI 2. Akan 

tetapi karakter siswa masih mengalami kemerosotan (Taib, 2020). Adanya kemerosotan 

ini tentu tidak bisa dibiarkan. Sebagai seorang guru harus menanamkan kembali nilai-nilai 

karakter kepada diri siswa, agar siswa memiliki kepribadian atau karakter yang baik. 

Menurut Bajovic (2009) terdapat dua tujuan utama dari mendidik anak dan remaja yaitu 

dari perkembangan kognitif yaitu berkaitan dengan prestasi akademik, selain itu ada 

pembentukan karakter anak, seperti nilai-nilai pribadi dan kompetensi kewarganegaraan. 

Menurut Agung (2011) terdapat prinsip-prinsip yang dapat mendukung dari 

keberhasilan dari pendidikan karakter di sekolah meliputi sebagai berikut: 

1. Pendidikan karakter wajib mencakup dari nilai-nilai yang dapat mengembangkan 

karakter yang baik. 

2. Karakter harus didefinisikan secara lengkap seperti, aspek berpikir, perasaan 

serta tindakan. 

3. Pendidikan yang efektif sangat membutuhkan adanya pendekatan yang 

komprehensif dan focus pada aspek guru sebagai panutan; disiplin sekolah, 

kurikulum, proses pembelajaran, manajemen kelas dan sekolah. Selain itu sekolah 

juga harus bekerja sama secara efektif dengan orang tua siswa serta masyarakat 

sekitar. 

4. Sekolah menjadi model atau contoh bagi “masyarakat yang damai dan harmonis”. 

5. Untuk dapat mengembangkan karakter, siswa dapat membutuhkan kesempatan 

untuk dapat berlatih bagaimana tindakan dalam moral yang baik. 

6. Pendidikan karakter yang efektif harus mencakup dari materi kurikulum yang 

bermakna bagi kecakapan hidup mereka. sehingga siswa mampu menghadapi dan 

memecahkan masalah kehidupannya. 
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7. Pendidikan karakter harus dapat membangkitkan motivasi internal siswa, seperti 

halnya motivasi untuk dapat mengakui kesalahannya jika melakukan sesuatu yang 

salah. 

8. Selama pelaksanaan pendidikan karakter harus ada evaluasi berkala yang dimana 

menilai keberhasilan dari pendidikan karakter di sekolah. 

Pendidikan karakter ini merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dapat 

membentuk generasi yang berkualitas baik. Pendidikan karakter ini merupakan alat untuk 

dapat mengarahkan seseorang memiliki pribadi yang baik, sehingga mampu menghindari 

pengaruh yang tidak baik (Suryaningsih, 2018). Pengimplementasian dari pendidikan 

karakter ini dipengaruhi oleh guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun karakter yang baik bagi siswa. Menurut Al Karim (2020) dalam 

pengimplementasian pendidikan karakter siswa ini guru memiliki peran yang sangat 

penting untuk dapat mengembangkan dan memberikan penguatan pendidikan terhadap 

kepribadian siswa. Disini guru harus memiliki karakter yang cerdas, perhatian, kesabaran, 

dan memberikan kreativitas terhadap siswa. Seorang guru dalam berinteraksi dengan 

siswa juga harus memiliki sikap teladan yang baik, bersikap bijak, mampu memotivasi 

siswa serta mampu memberikan masukan-masukan kepada siswa untuk menjadi lebih 

baik lagi. 

Menurut Judiani (2010) terdapat beberapa nilai-nilai karakter yang harus dimiliki 

oleh siswa. Terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter. 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya.  

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak da kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan didengarnya. 

10 Semangat kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11 Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsa. 

12 Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13 Bersahabat/  

komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15 Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi 

dirinya. 

16 Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Selain dari peran guru, pelaksanaan pendidikan karakter juga melalui pilar sekolah 

yang terdapat 3 alasan utamanya yaitu: 1) perlunya memiliki karakter yang baik untuk 

dapat menjadi bagian yang komplek di dalam diri manusia. Semua manusia wajib 

memiliki ingatan yang kuat, hati nurani, serta memiliki sikap yang berkualitas seperti 

halnya memiliki sikap kejujuran, empati, perhatian, disiplin diri, ketakutan dan adanya 

dorongan moral. 2) sekolah adalah tempat yang sangat kondusif untuk dapat 

melaksanakan dari proses pembelajaran dan menerapkan nilai-nilai yang baik. 3) 

pendidikan karakter sangat bersifat esensial agar dapat membangun masyarakat yang 

bermoral baik (Sadia, 2013). 

Dalam pengimplementasian pendidikan karakter ini tidak ditetapkannya mata 

pelajaran khusus yang membahas mengenai karakter ini. Akan tetapi semua mata 

pelajaran diharapkan mampu menanamkan karakter yang baik kepada siswa. Salah satu 

mata pelajaran yang dapat membangun karakter yang baik yaitu pada mata pelajaran 

biologi. Menurut Machin (2014) pembelajaran biologi dapat membangun karakter pada 

peserta didik. Membangun karakter siswa ini melalui biologi terkait dengan bagaimana 

desain pembelajaran yang digunakan guru. Jika pembelajaran biologi tanpa rancangan itu 

akan sulit untuk menumbuhkan karakter siswa. Adanya pengembangan dari model 

pembelajaran biologi ini bertujuan untuk siswa mendapatkan pemahaman yang jauh lebih 

baik mengenai biologi seperti yang disebut “learning biology by designing” yang mana 

menekankan sintaks masalah, solusi dan dapat mempertimbangkan dari keterbatasan. 

Mata pelajaran IPA khususnya pada mata pelajaran biologi merupakan salah satu 

mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan mata pelajaran 

biologi merupakan untuk dapat meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. 

Pada materi pemanasan global dalam pelajaran biologi memiliki peran penting dalam 

menanamkan aspek kognitif dan sikap terkait masalah lingkungan, sehingga dalam 

pembelajaran pemanasan global terkait dengan peduli lingkungan dan pelestarian 

lingkungan seharusnya tidak hanya sebagai konsep dan pengetahuan, tetapi bagaimana 

membuat siswa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai yang terkandung 

dalam konsep. Sikap peduli lingkungan harus ditanamkan oleh guru saat pembelajaran 

berlangsung di kelas yang diawali dengan membuat media pendidikan berbasis 

pendidikan karakter khususnya karakter peduli lingkungan. Proses penanaman sikap 

peduli lingkungan selain dilakukan oleh guru melalui pembelajaran di kelas, juga harus 

didukung oleh kondisi lingkungan di lingkungan sekolah, rumah dan tempat tinggal siswa 

(Munawwaroh, 2018). Dari pendidikan karakter ini tidak hanya dilaksanakan didalam 

kelas saja, akan tetapi juga dapat dikembangkan melalui pembudidayaan di sekitaran 

lingkungan pendidikan. Pengembangan dari pendidikan karakter ini dapat berkembang 

akan berhasil jika semua elemen dari institusi pendidikan berperan aktif dalam 

pembentukan nilai karakter siswa ini (Hakim, 2020). 
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Menurut Agboola (2012) memberikan beberapa saran yang baik untuk proses 

pelaksanaan dari pendidikan karakter ini yaitu: 1) adanya keterlibatan guru dalam 

perencanaan program dimana akan meningkatkan dukungan dan komitmen fakultas. 2) 

kurikulum harus relevan dengan berbagai bentuk kehidupan peserta didik serta memberi 

tantangan kepada siswa secara intelektual, emosional serta sosial. 3) bagian administrasi 

harus mendukung dan dapat memberi ruang yang cukup bagi seorang guru untuk dapat 

melaksanakan pedagogik yang bersifat fleksibel dalam sifat-sifat karakter. 4) melakukan 

diskusi kelas yang secara efektif dapat melibatkan siswa. 5) adanya tanggung jawab 

sekolah adalah dapat mengembangkan lingkungan yang dapat memperkuat sisi terang 

pembelajaran dan perilaku siswa, dengan demikian siswa juga mempraktikkan nilai-nilai 

yang positif yang mereka pelajari dari karakter. 

Selain itu pada implementasi pendidikan karakter ini terdapat kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Menurut Janah (2018) didapatkan kekurangan dan 

kelebihan dari implementasi pendidikan karakter, yang terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kelebihan dan kekurangan Implementasi Pendidikan Karakter 

Kekurangan Kelebihan 

Kekurangannya pendidikan 

karakter yang terjadi di rumah 

sehingga pendidikan karakter 

yang dilaksanakan di sekolah 

menjadi tidak maksimal apabila 

tidak didukung oleh orang tua 

dan masyarakat sekitar. 

Peserta didik dapat lebih terampil dan bersikap 

aktif saat proses belajar mengajar. 

Peserta didik dapat menjadi lebih baik sehingga ada 

terdapat peningkatan atau adanya kemajuan 

perilaku yang baik pada anak. 

Prestasi akademik anak akan mengalami 

peningkatan, dan anak akan lebih peduli dengan 

orang lain. 

Dengan adanya kekurangan ini terlihat bahwa, untuk dapat membentuk karakter 

anak tidak hanya berasal dari faktor sekolah tapi juga faktor dari rumah. Orang tua juga 

dapat bekerja sama dengan sekolah untuk membentuk anak yang memiliki karakter yang 

baik. Dengan adanya pengimplementasian pendidikan karakter ini diharapkan akan 

mampu membentuk generasi yang memiliki karakter yang baik. 

 

PENUTUP 

Implementasi pendidikan karakter merupakan suatu pelaksanaan yang dapat 

membangun siswa menjadi memiliki nilai-nilai karakter di dalam dirinya. Dalam 

pengimplementasian pendidikan karakter ini guru sangat berperan penting, karena guru 

menjadi contoh yang baik bagi siswa. Penanaman karakter ini berlaku untuk semua mata 

pelajaran di sekolah salah satunya mata pelajaran biologi. Guru biologi 

mengimplementasikan pendidikan karakter dengan telah membuat rancangan nilai 

pendidikan karakter yang telah dilampirkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan menerapkannya di proses pembelajaran melalui penyampaian pesan dan kata-
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kata. Nilai yang diterapkan seperti nilai disiplin, rasa ingin tahu, suka membaca, religius, 

kerja sama dan memiliki rasa tanggung jawab. Dengan adanya pendidikan karakter ini 

diharapkan dapat membentuk peserta didik yang memiliki moral, akhlak serta kepribadian 

yang baik.  
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